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Abstract 

This research is entitled "The Influence of Leadership on Cleaning 
Service Performance at the Mampang Prapatan Community Health 
Center". This study aims to examine the influence of leadership on 
the performance of cleaning services at the Mampang Prapatan 
Community Health Center. The sample taken in this research was 33 
people. Data was collected using a questionnaire and then the data 
that had been collected was analyzed using the SPSS application 
program. In this research, the SPPS program used is version 25. The 
variables used are 2 variables. Dependent variable: leadership and 
Independent Variable: performance of cleaning service officers. The 
research results indicate that leadership (X) has a significant effect on 
the performance (Y) of officers working at the Mampang Prapatan 
Community Health Center. Leadership has a positive and significant 
effect on performance, namely 0.673 or 67.3%. Thus, the 
higher/better the leadership, the performance of the cleaners will 
increase, and conversely, the more leadership they follow, the 
performance will decrease. 
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PENDAHULUAN 

 Puskesmas Mampang Prapatan adalah fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP] yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat (UKM) dan upaya kesehatan perorangan (UKP) 

dengan lebih mengutamakan upaya promotif,dan preventif di wilayah kerjanya, untuk mencapai 

derajat kesehatan masyarakat yang setinggi- tingginya. 
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 Kecamatan Mampang Prapatan terdiri dari 5 Kelurahan, dimana masing-masing kelurahan 

memiliki Puskesmas pembantu yang kemudian selanjutnya akan disingkat menjadi Pustu, yaitu: 1. 

Pustu Kel. Bangka. 2. Pustu Kel. Pela Mampang. 3. Pustu Kel. Tegal Parang. 4. Pustu Kel 

Kuningan Barat. 5. Pustu Kel. Mampang Prapatan 

 Sumber daya manusia merupakan variabel penting untuk ketahanan dan kemajuan suatu 

organisasi dan secara umum untuk suatu negara. Berbagai faktor elemen penting, seperti sumber 

daya manusia, budaya, dan inovasi teknologi, merupakan variabel pendukung yang penting bagi 

daya dukung dan kemajuan suatu organisasi atau perusahaan. Karena Sumber daya manusia sangat 

penting sebagai pendorong utama perubahan menuju kemajuan dan perkembangan suatu 

organisasi atau perusahaan, maka Sumber daya manusia patut diawasi dengan baik dibandingkan 

dengan tugas keuangan dan kinerja marketing.  

 Kepemimpinan adalah salah satu variabel penentu dalam mencapai arah tujuan yang telah 

dipatok sebelumnya. Tercapainya atau tidaknya suatu pekerjaan tidak sepenuhnya diselesaikan oleh 

sang pimpinan. Untuk situasi ini, organisasi atau perusahaan memerlukan pemimpin yang dapat 

mengkoordinasikan, mengumpulkan dan membina upaya bawahan sesuai tujuan perusahaan. 

Tujuan ini dapat dipahami apabila para anggota atau karyawan dapat bekerja sama satu sama lain 

dalam upaya bersama dengan pimpinan yang cakap untuk mempersiapkan dan mengkoordinasikan 

individu-individunya. (Muntatsiroh & Hendriani, 2024) 

 Menurut (Veronica dkk., 2023) menyatakan, “Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan 

yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan- persyaratan pekerjaaan (job requirement).” 

Indikator kinerja meliputi quantity (jumlah pekerjaan), quality (kualitas pekerjaan), precision time 

(ketepatan waktu), attendance (kehadiran), team work (kemampuan kerjasama). 

 Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.(Ayer dkk., 

2016) Menurut Safitri Kinerja Karyawan adalah hasil kerja berupa kuantitas maupun kualitas setiap 

periode tertentu. (Safitri, 2019) 

 Kepemimpinan dan kinerja sering kali memiliki korelasi yang kuat dalam konteks 

organisasi. Banyak penelitian yang menemukan korelasi positif antara kepemimpinan yang efektif 

dan peningkatan kinerja karyawan, baik di tingkat individu maupun organisasi. Dengan kata lain, 

kualitas kepemimpinan yang baik secara langsung berkontribusi terhadap kinerja yang optimal 

dalam organisasi.  

 Kesenjangan utama yang ada dalam penelitian kepemimpinan dan kinerja ini banyak 

penelitian tentang kepemimpinan dan kinerja dilakukan dalam lingkungan tertentu (misalnya, 

korporasi besar atau militer), yang mungkin tidak selalu berlaku untuk konteks lain seperti sektor 

nirlaba, UMKM, atau organisasi di budaya yang berbeda. Pemahaman tentang bagaimana 

kepemimpinan bekerja dalam berbagai jenis organisasi atau budaya masih memerlukan lebih 

banyak penelitian. Oleh karena itu penulis berusaha untuk mengkaji dan meneliti seberapa jauh 

pengaruh kepemimpinan dan kinerja di Puskesmas Mampang Prapatan. Semoga penelitian ini bisa 

memberikan kontribusi positif bagi kemajuan pengetahuan dan praktik sumber daya manusia 

(SDM) khususnya di Puskesmas Mampang Prapatan umumnya di organisasi dan perusahaan lain. 

 Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memberikan kontribusi yang baru dan 

signifikan terhadap bidang penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan fokus terhadap aspek 

kepemimpinan petugas cleaning service yang tidak banyak menjadi fokus utama penelitian di sektor 

publik. Dengan menggunakan kejelian dalam pemilihan topik penelitian yang masih relevan dan 
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belum banyak dibahas sebelumnya, dibantu dengan data terbaru dan analisis secara mendetail, 

penelitian ini bertujuan memberikan sudut pandang baru dan segar terhadap topik yang sudah ada, 

serta untuk mengetahui seberapa berpengaruh kepemimpinan terhadap kinerja petugas cleaning 

service di Puskesmas Mampang Prapatan, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

bagi perkembangan teori dan praktik manajemen sumber daya manusia (SDM) yang lebih unggul 

dan efisien, khususnya untuk Puskesmas Mampang Prapatan umunya untuk organisasi lain dan 

masyarakat. 

 

METODE 

             Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Cleaning service Di Puskesmas Mampang Prapatan” ini, peneliti 

melakukan penelitian datang langsung ke Puskesmas Mampang Prapatan yang berlokasi di Jalan 

Bank V, Kelurahan Pela, Kec. Mampang Prapatan, Jakarta Selatan. Adapun waktu yang digunakan 

peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian, penelitian ini 

dilakukan pada rentang waktu 25 Juli sampai 10 Agustus 2024.  

               Peneliti mengumpulkan data melalui penggunaan data primer, yang dikumpulkan dari 

lapangan, dan data sekunder, yang berasal dari dokumentasi. Pengumpulan data utama melibatkan 

distribusi acak kuesioner kepada petugas cleaning service Mampang Prapatan mengikuti kriteria 

spesifik yang ditetapkan oleh peneliti. Data sekunder yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 

jurnal, buku, artikel situs, dan dokumen Petugas Cleaning Service Mampang Prapatan. 

Pendekatan dan Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian jenis kuantitatif 

deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2017)penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan. Salah satu 

tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menentukan hubungan antar variabel dalam sebuah 

populasi. Desain penelitian kuantitatif ada dua macam yaitu deskriptif dan eksperimental. Studi 

kuantitatif deskriptif melakukan pengukuran hanya sekali. Artinya relasi antar variabel yang 

diselidiki hanya berlangsung sekali. Sedangkan studi eksperimental melakukan pengukuran antar 

variabel pada sebelum dan sesudahnya untuk melihat hubungan sebab-akibat dari fenomena yang 

diteliti.(Sugiyono, 2017)  

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi ialah bagian luas benda atau orang dengan kadar kualitas serta karakteristik khusus 

yang kemudian dipilih peneliti agar diselidiki serta diambil kesimpulannya. (Dr. Anita Rahayu, S.Si., 

M.Si., 2022). 

 Populasi di dalam penelitian ini adalah semua petugas cleaning service di Puskesmas 

Mampang Prapatan yang berjumlah 33 orang, dengan latar belakang Pendidikan SMA/SMK dan 

Strata 1. Sementara itu, Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Maka dari itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili. 
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 Sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan 

sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, 

dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. (Sugiyono, 2017). 

 Populasi dan sampel jenuh yang diambil dalam penelitian ini adalah semua petugas cleaning 

service di Puskesmas Mampang Prapatan yang berjumlah 33 orang, dengan latar belakang 

Pendidikan SMA/SMK dan ada 2 orang dengan latar belakang pendidikan Strata 1 dua orang 

sederajat, sudah pernah memiliki pengalaman bekerja menjadi petugas kebersihan di tempat lain.  

Teknik Pengumpulan Data  

Peneliti mengumpulkan data melalui penggunaan data primer, yang dikumpulkan dari 

lapangan, dan data sekunder, yang berasal dari dokumentasi. Pengumpulan data utama melibatkan 

distribusi acak kuesioner kepada petugas cleaning service Mampang Prapatan mengikuti kriteria 

spesifik yang ditetapkan oleh peneliti. Angket atau kuesiner yang dipergunakan di dalam penelitian 

ialah angket dengan skala likert yang memuat 5 pilihan jawaban, yaitu: (STS) Sangat Tidak setuju, 

(TS) Tidak Setuju, (N) Netral, (S) Setuju, (TS) Tidak Setuju. 

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat 

seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena social. (Pranatawijaya dkk., 

2019). Selanjutnya dibagian kepada seluruh petugas kebersihan petugas cleaning service di 

Puskesmas Mampang Prapatan yang berjumlah 33 orang, dengan latar belakang Pendidikan 

SMA/SMK dan ada 2 orang dengan latar belakang pendidikan Strata 1 dua orang, sederajat.  

 Berikut ini prinsip pemberian skor untuk menilai jawaban angket petugas Cleaning Service.  

 

Tabel 1 

Skor jawaban angket 

Pilihan jawaban Kode Bobot Nilai 

STS 5 1 

TS 4 2 

N 3 3 

TS 2 4 

            SS 1 5 

  

Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

              Analisis data adalah melakukan cara untuk mengkategorikan serta menggolongkan data. 

Dalam tahap ini dilakukan usaha mengkategorikan, menyetarakan data yang sama serta 

memisahkan data yang memang berbeda, dan memilah pada kelompok lain data yang sama, tetapi 

tidak sama. Di dalam rangka mengklasifikasi serta mengelompokkan data tentu mesti berdasarkan 

pada apa yang menjadi arah tujuan penelitian. Tujuan penelitian itu sendiri merupakan pemecahan 

suatu masalah yang memang menjadi fokus penelitian. Apabila di dalam penelitian itu didapati 

hipotesis, jawaban terhadap permasalahan penelitian yang diperlukan penelitian yang perlu 

pembuktian, maka sesungguhnya masalah, hipotesis dan tujuan penelitian merupakan suatu 
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kesatuan yang membimbing ke arah mana analisis data (termasuk penyediaan data) itu dilakukan. 

(Octaviani & Sutriani, 2019) 

 Peneliti menggunakan uji validitas untuk menguji instrumen terkait sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Analisis 

regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji normalitas menggunakan metode grafik P Plot digunakan untuk menguji apakah 

variabel residual atau pengganggu memiliki distribusi normal dalam model regresi. Uji t digunakan 

untuk menguji hipotesis secara parsial guna mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen pada variabel dependen. Sedangkan pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan terhadap kinerja petugas cleaning 

service di Puskesmas Mampang Prapatan di Jakarta dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan yang 

mendominasi model penelitian ini.  Berdasarkan hasil dari pengujian data di atas dapat diketahui 

bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung = 7,987 > t tabel = 1,761. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 

Kepemimpinan (X) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja (Y), jadi 

semakin tinggi tingkat Kepemimpinan yang dilakukan, maka kinerja akan semakin meningkat, 

begitu pula sebaliknya, semakin menurun variabel kepemimpinan maka variabel kinerja juga akan 

semakin menurun.  

Hasil Empiris 

 Hasil empiris dari penelitian ini mengungkapkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam variabel kepemimpinan akan meningkatkan kinerja sebesar 0,876 satuan. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel Coeffisientsa yang diperoleh dari sistem alat analisis data SPSS versi 25.0 di bawah ini: 

Tabel 2 

Coefficientsa 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.340 4.946  1.282 ,209 

Kepemimpinan ,876 ,110 ,820 7,987 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Tabel 3 

Distribusi Nilai t Tabel 

 

 

Pada tabel tersebut, dapat diketahui juga hasil uji t yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu 

nilai t-hitung sebesar 7,987 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,761 pada tingkat signifikansi 0,05. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengembangan kinerja. 

Selain itu, hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa semua item kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel untuk mengukur variabel kepemimpinan  dan 

kinerja seperti yang tercantum pada tabel di bawah ini: 
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abel 4 

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X) 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X1 41.00 26.812 .634 .895 

X2 41.12 28.547 .440 .904 

X3 41.15 26.320 .779 .888 

X4 41.27 27.392 .611 .896 

X5 41.15 27.570 .530 .900 

X6 41.15 27.070 .722 .892 

X7 41.33 26.479 .596 .898 

X8 41.18 26.341 .700 .892 

X9 41.27 27.392 .611 .896 

X10 41.18 27.466 .580 .898 

X11 41.15 27.070 .722 .892 

X12 41.36 26.364 .649 .895 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan (X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.903 12 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y1 40.73 23.267 .629 .858 

Y2 40.88 25.172 .415 .871 

Y3 41.03 23.843 .576 .862 

Y4 41.03 24.030 .596 .861 

Y5 40.91 24.210 .514 .866 

Y6 40.94 24.184 .606 .860 

Y7 41.12 23.797 .526 .865 

Y8 40.94 23.059 .684 .855 

Y9 41.03 24.030 .596 .861 

Y10 40.94 24.121 .562 .863 

Y11 41.00 25.000 .402 .872 

Y12 41.12 23.110 .629 .858 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.873 12 
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Sementara itu, pada penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan metode grafik 

Normal P Plot yaitu melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P Plot 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi secara normal atau tidak. Jika pada grafik tersebut 

penyebaran datanya mengikuti pola garis lurus, maka datanya normal. Sesuai hasil pengolahan data 

pada SPSS 25.0, pada grafik Normal Probability Plot (P Plot) sebagai berikut:  

Grafik 1 

Grafik Normal P Plot 

 
Sedangkan nilai koefisien determinasi (R²) pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

Model Summary di bawah ini 

 
Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,820a ,673 ,662 3,319 

a. Predictors: (Constant), Kinerja 

 
 Tabel tersebut menunjukkan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,820 Dari 

output tersebut juga diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,673 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Kepemimpinan) terhadap variabel terikat (Kinerja) 

adalah sebesar 67,3%. Artinya, dkepemimpinan merupakan faktor penting dalam mempengaruhi 

pengembangan kinerja, sehingga dapat digunakan untuk merancang program pelatihan atau 

pendidikan yang lebih fokus pada peningkatan kepemimpinan, sehingga dapat membantu petugas 

dalam pengembangan kinerja mereka. 
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  Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (WIBOWO;, 2023) 

dengan judul Peran Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 

Tegalrejo yang menyatakan bahwa variable kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja petugas kebersihan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (TOPAN, 2021) yang menyatakan bahwa variable kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas kebersihan pada  Pengaruh 

Kepemimpinan, Kompensasi, Motivasi, Budaya Organisasi, Dan Latar Belakang Pendidikan 

Terhadap Kinerja Kinerja BPRS Bangun Drajat Warga. Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (ARDIYANI & NUGRAHENI, 2017) yang 

menyatakan bahwa variable kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja, Kualitas Kepemimpinan, dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. PLN (Persero) Kantor Distribusi Jateng dan DI Yogyakarta). 

Disamping (Muizu dkk., 2019) juga menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja dan perlu difahami dan disadari oleh petugas cleaning service yang berjudul Pengaruh 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan (karyawan  perbankan  Sulawesi  Tenggara) Begitu 

pula dengan (Rivai, 2020) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepemimpinan Transformasional dan Budaya organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan di PT Federal International Finance – Medan. 

 Penelitian ini juga menemukan bahwa kepemimpinan bisa dipengaruhi oleh beberapa 

indikator seperti kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan 

komunikasi, kemampuan mengendalikan bawahan, kemampuan mengendalikan emosi. Hal ini 

sesuai dengan teori dari (Syahril, 2019) Kepemimpinan adalah seni seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan, mengambil keputusan, memotivasi, komunikasi, dan 

kemampuan mengendalikan bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Selain itu, pada penelitian ini juga didapatkan indikator kinerja yaitu 

kualitas kerja, produktivitas, pengetahuan pekerjaan, bisa diandalkan, kehadiran dan kemandirian. 

Yang sesuai dengan pendapat Sugiarti “Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai 

seseorang berdasarkan persyaratan- persyaratan pekerjaaan (job requirement).” Indikator kinerja 

meliputi quantity (jumlah pekerjaan), quality (kualitas pekerjaan), precision time (ketepatan waktu), 

attendance (kehadiran), team work (kemampuan kerjasama) (Sugiarti dkk., 2016) 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh 

positif terhadap pengembangan karir, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti 

lingkungan kerja, pengembangan karir, dan budaya organisasi yang juga dapat mempengaruhi 

kinerja. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain 

yang berkontribusi terhadap kepemimpinan, serta untuk menguji apakah pengaruh ini konsisten di 

unit lain atau tempat yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan terhadap kinerja petugas cleaning 

service di Puskesmas Mampang Prapatan di Jakarta dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan yang 

mendominasi model penelitian ini. Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemimpinan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kinerja petugas cleaning service yakni sebesar 0,673 atau 67,3%. Jadi 

semakin tinggi tingkat Kepemimpinan yang dilakukan, maka kinerja akan semakin meningkat, 

begitu pula sebaliknya, semakin menurun variabel kepemimpinan maka variabel kinerja juga akan 

semakin menurun. 
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 Temuan ini menjawab tujuan penelitian dengan menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

yang signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja, mengindikasikan bahwa upaya peningkatan 

kepemimpian petugas kebersihan atau cleaning service dapat menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan kinerja petugas cleaning service di Puskesmas Mampang Prapatan, Jakarta. Oleh 

karena itu, penting bagi instansi atau organisasi untuk terus memperbaiki dan mengoptimalkan 

kepemimpinan petugas cleaning service sebagai bagian dari kebijakan internal untuk mendukung 

pencapaian kinerja yang lebih baik.  Pimpinan harus selalu memberi motivasi dan masukan 

kepada karyawannya dan mengawasi petugas cleaning service secara berkala atas hasil kerja yang 

dilakukan. Dengan tujuan tercapainya kinerja yang baik sehingga produktivitas kerja akan 

meningkat. Dengan demikian akan memberikan kepuasan bagi seluruh lapisan masyarakat. Petugas 

harus selalu memotivasi dirinya sendiri untuk meningkatkan kinerjanya sehingga kinerja petugas 

cleaning service meningkat. Karena motivasi paling utama adalah motivasi yang berasalah dari 

dalam diri sendiri (instrinsik).  
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